
BAB III

I ANDASAN TLORl

3.1. Sifat I mum HRS

Hot Rolled Slice, atau sermg disebut Fapis Tipis Aspal Beton (Fataston)
erupakan suatu lapisan penutup vang terdiri dan campuran aspal keras dan agregat

yang mempunya, gradas, timpang, dieampur, dihampar dan d.padatkan pada suhu
tertentuCDPU, 1983).

m

3.1.1. Fungsi Lapis Tipis Aspal Beton

Berdasarkan Petun,uk Pelaksanaan l.apis Tipis Aspal Beton (LATASfON)
No. 12/PT, 13,1983 . Lapis Aspal Beton mempunya, lungs, sebaga, lapis penutup
untuk mencegah masuknva air dan permukaan kedalain konstruksi perkerasan.
sehmgga dapat mempenahanka., kekualan konstruksi sampai tmgkat tertentu.

3.1.2.Sifat-sifat Lapis Tipis Aspal Beton

Berdasarkan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Aspal Beton (LASTASTON) No.
12 PT7B 1983. Lapis Tipis Aspal Beton mcmpunyai sifat-sifat sebagai berikui :
L KedapAir,

-. Kekenvalan vang tiiu'L'i.

3. Awet.

4. Dianggap tidak mempunvai nilai slruktural



3.1.3. Karakteristik Campuran

Karekteristik campuran untuk perkerasan merupakan sifat-sifat dari perkerasan

vang dapal menentukan baik buruknya suatu perkerasan. Karekteristik perkerasan

yang baik akan dapal memberikan pelayanan terhadap lalulintas yang direncanakan,

baik berupa kekuatan, keavvetan serta kenyamanan.

Karekteristik perkerasan tidak lepas dan mutu dan komposisi bahan

penvusunnya. Adapun karakteristik perkerasan meliputi :

1. Stabilitas (Stability)

Stabilitas campuran Beton Aspal adalah kekuatan dan kemampuan untuk

menahan delbrmasi yang disebabkan oleh beban lalulintas. Daya tahan gesckan

dihasilkan antara partikei agregat dan kelekatan yang diberikan oleh bitumen yang

akan menentukan nilai kestabilan.

Gesckan atau daya tahan yang berpautan antar agregat tergantung dari

kekasaran permukaan, ukuran dan bentuk partikei.

2. keavvetan / Daya lahan (Durability)

Dava tahan dan campuran Beton Aspal dapat menahan material terhadap

kehancuran yang disebabkan oleh lklnn dan beban lalulintas yang berutang.

Oksidasi. penguapan, gerak air dan beban lalu-lintas akan mempengaruhi dan

mengubah kareklenstik dari bilumen. Daya tahan suatu campuran dapat dieapai oleh

jumlah kandungan bitumen yang tmggi, variasi gradasi agregat yang baik

danpemaeiatan yang memadai dari campuran. Peningkatan jumlah kandungan

bitumen dapat menimbulkan penebalan lapis tipis bitumen yang menyelimuu



,„eea, ,lal ini dapa, pul. n,cnurunkan jum..h pnri-pori pada agrega, dari
kekoscaigan ikalan hubungan anlar por,

3. lle.\ibilily

da„a, ingik.u, dclormas, vang .enadi akiba, beban W« berulang u.npa
tunbulnya kcrcakan dan pcrubahan volume.

4. Kctahanan li-lah (haligue Kesismm')
Kc,ahanan kdetahan pad. ca.npuran Bc.on Aspal bear., ke.ahanan terhadap

bcba„ ,,da berulang yang disebabkan o.ch Im.asau kendaraan. Seea,a un.un,
keurhanan kelelahan pada camparaa pckcrasan aspal dapa, d.peroieh dengan
kandungan vang ,mgg, dari bi.un.cn dan knalhas kcpada.an dan agrega, mineral
5. -lananan took / Si'lip (Skid Reshnmee)

Tahanan gcsek sebp pada permukaan perkerasan Be.on Aspal berarn
,,,„a„n,uan un.uk menahan dari uc.incir a.au sebp pada Undisi permukaan j»,aa
Jalam keadaan basal, Un.uk mcncapa, kendiS, ,e,seb,„ kandungan b„„n,en haras
rendah dan agrega.nva memerlukan lekslur permukaan yang kasar.

6. Keclap Air (Impermeability/

Sua.u campuran Be.ou Aspal dapa, tartan... .chadap aliran udara dan air jika
kandunaan rongga campuran rendah. Mai ini dapa. dicapai dengan perencanaan
onalisi saringan dari agrega, vang ,cpa, dan sua,,, pemada.an yang memenuh,
slllllllort perkerasan Kekedapan ,,h, Pan ini akan berpengarul, pada n„a,
stabilitas dan kclcnturan campuran.

Imuran dari campuran pckcrasan aspal adalah kemampuan lap.san an.uk



7. Kemudahan Pekerjaan (Workability)

Kemungkman untuk dikerjakan dari campuran Beton Aspal lerhhal dan

kemudahan proses pencampuran. penyebaran dan pernadatan dan campuran Beton

Aspal tergantung pada sifat-sifat dari agregat, bitumen dan komposisi dari campuran.

Suhu selama pembualan akan mempengaruhi sifat mcrekat dari campuran Beton

Aspal. Material lebih lembek pada suhu yang lebih tinggi jadi lebih mudah untuk

menvebar dan memadatkan.

3.2. Bahan penyusun Campuran HRS-B

Spesifikasi campuran 1IRS-B dapal dilihat pada label 3.1, dibawah ini:

Tabel 3 1 Spesifikasi I IRS-B

auu

.^UKMiiia.s

I ).is,e, Kckuaian

kadai Lor' (\'l 1 M)

krak.-a (A \

1 raksi idler

Kadar Aspal

Tlexibdiias Sedang

Pemakaian Lalulmtas tinggi

SumliL-r Spesifikasi Bina Marga (loos)

Spesifikasi lima Marga ( 1988)

11KVM
Puslitbang Jaian ( 1998)

550 kg-125o kg Stabilitas .- 800 kg

lutci locking agregat VMA , IS",.

3 "n-6 A, Plow 3 %-5 "o

3(1 'V50 "*, VIAVA > 08 %

-1.5 'V7.5 u„ VITM 3° 0-5%

7°o-8A) MO
' 200-500

(kg, mm)

> 106 PSA



3.2.1. Aspal

3.2.1.1. Jenis Aspal

Seeara fisik aspal didefmisikan sebagai material bervvarna hitam atau eoklat lua

yang berfungsi sebagai bahan ikat suatu struktur perkerasan. Pada temperatur rendah

aspal akan mengeras (padat) dan pada temperatur tinggi / dipanaskan aspal akt

menjadi lunak cair (Silvia Sukirman. 1992). Aspal merupakan proses lamutan dan

residu hasil destilasi minyak bumi. Aspal minyak dengan bahan dasar aspal dapat

dibedakan atas tingkat kekerasannya, Aspal Keras / Asphalt Cement (AC) ; aspal ini

digunakan dalam keadaan cair dan panas. Dalam penyimpanan atau dalam kondisi

dingin aspal memadat Aspal semen dibedakan berdasarkan penctrasmva. vailu : AC

45 60, AC 60,80. AC 80, 100. AC 120 150. Pada penelitian mi digunakan AC 60-70.

Adapun aspal yang akan dipergunakan hams memenuhi spesifikasi sepem pada

label 3.2.

Tabel 3.2 Spesifikasi AC 60-70

Jems Pemeriksaan

1. Penetrasi <25"C. 5 detik)

2. 'Link lembek (Ring A Ikill)

3. 1itik Nyala (('levelandopen <up)

4. Kehilangan berat (i63''C. 5jam)

5. Kclarutan (CCL, atau (AS- )

6. Daktilitas (25'' (A 5 Cm nmt)

7. Penetrasi setelah kehilangan berat.

8. Herat Jems

Smnivr lima M.ir-.: MS7

Svarat
Satuan

mm max

------

~~W" 0.1 mm

48 58 "C

200
- "C

- 0.4 °o berat

99
- °o berat

100
- Cm

75 - % semua

in



3.2.1.2. koiuposisi Aspal

Aspal merupakan unsur hulrokarhan yang sangat kompleks, sangat sukar

dipisahkan molekul-molekul pembentuk aspal tersebut. Komposisi aspal terdiri dan

Asphalienes dan Maltenes. Asphalienes merupakan cairan bervvarna coklat lua atau

hitam yang tidak larut dalarn heptan. Mallcnes merupakan cairan kental yang terdiri

dan Resins dan Oil, yang larut dalarn heptan. Resins adalah cairan bcrwarna kuning

aiau coklat yang membenkan silai adhesi bagi aspal. Sedangkan Oil adalah cairan

yang bcrwarna Icbih muda merupakan media dari asphalienes dan resins

(Sukiiman.S. \W2).

Aspal merupakan liasil produksi dan alam, sehingga sifat-silatnya hams selalu

dipenksa dilaboratorium dan aspal \ang memeiuihi svaral dapal diuunakan sebagai

bahan pcngikat lapis perkerasan leiuur.

3.2.2. A»K-«i:il

Agtcgat merupakan kouipouen uiaina dan lapisan perkerasan |aIan vaitu

sckinir ^n) ws "„ dan prosentasc bcral atau 75 85 "<> dan proscniasc volume.

Dengan dcmikian J.a\a dukunii. keawctan. dan niutu perkerasan jalan ditcntukan oleh

si iat agregal dan cani|Hiran agregat dengan niatcnal lain. Si flit Agrcgal :

1 kekualan dan Keawctan (Strength <///</ I)urahililvp

kekualan dan keawctan dan agregat dipengaruhi oleh :

a. (iradasi,

Gradasi agregat untuk suatu campuran dapat dibedakan menjadi :

1. Gradasi Menerus (Well (irculeil) : suatu gradasi yang mengandung

agrcgal dengan komposisi seimbang (terlihat dalarn bentuk ural'ik vans.',



menerus). (iradasi ini mcmpunyai sifat yang mudah dipadatkan karena

rongga antar agregat hampir seluruhnya terisi dengan butir yang lebih

keciL hanya menyisakan scbagian kecil untuk dnsi oleh aspal.

2. (iradasi Senjang (dap Craded) : suatu gradasiyang cenderung berkurang

scbagian agregat dengan ukuran sedang. Akibalnya campuran akan

menjadi terbuka dan aspal akan banyak mengisi pada rongga-rongga

tersebut.

3. (iradasi Icrbuka (Open ('traded) : suatu gradasi yang komposisi

agregatnva diantara (iradasi Menerus dan (iradasi Senjang, yaitu

vvalaupun inempunyai keieniuran yang tinggi tapi masih mampu

membenkan kekuaum dalam mcuerima beban

b. Daya Lahan Agregat

Dava tahan agregat adalah kelalianan agrega! untuk tidak liancur, pecah oleh

pengaruh mekanis (degradasi) ataupun kimia (disiutegra.si). Pemeriksaan

imgkat kctahanan agregal lerluidap penghancuran dilakukan dengan

percobaan Abrasi Los Angeles (Abrasion Los Angeles Test) yanu

menggunakan mesm Los Angeles (PB-0206-76, AASHTO T96-7-1982).

2. Daya lekat Terhadap Aspal

Ilal-ha! yang mcmpengaiuln lekatan aspal dengan agregat antara lain vaitu :

a. I'orosttas

Agregat vang baik hams mempunvai porositas ,' pori-pori vang baik /

semibang. karena dari adanya pori-pori ituiah baluan , agregat mempunvai

kemampuan uniuk dapal menverap /al cair yang menempel / mengenamya.
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Oengan kadar penycrapan vang ba,k yarn, , 3%(SKB. -2.4.26.
aka„ did.pa.Van kemampuan dalan, menycap aspa, pada saa, digunakan

i ,„ c,.h,n(H>., meivhasilkan kelekatan yang baikdalam campuran perkerasan sehingga mcncna.

antara aspal dengan agregal

b. Jenis Agregat

D

Persyara,an agrega, un.uk campuran aspa, be.o,, m.salnva ben.uknya vang
kasar Ocks.ur permukaan,, kuaL mcmpunyai poiosi.as vang bad, dan

ag,ega, buaun, dapal digunakan asalkan memenuhi pcrsvanUan.

e Hcniuk dan IcksluiIVnnukaah

Bentuk agregat vang baik dan teksiur agregat vang memenuhi standar
kekerasan dapal mompengarum kelekatan aspal.

d keumngkinan Basah

,.,mil„a a.icga, .-Man, dicanipur dengan buamen naru, bcua.-bca,
u,ing ,- ,.!„• .',. karena agrega, vang masih mengandung an akan
,„e„a, giSe mpuan agicga, dakuu incnyeiap aspak Hal ini disebabkan
baik icucga aercga, vang ma.h ada ,a, can lam .air. schmgga menguiang,
p,,„,„tas, 11SIM| vang n,asuk maupun s„a, dan aspal i.a send,,, yang
berkumng keleka.anma karena mas,h ,c,dapa, air dalam agrega, lesebu,

3 Kemudahan dalam pelaksanaan

Kemudahan pelaksanaan dan n.cnghasdkan lapisan yang leb.h nyaman dan

aman, dipengaruhi oleh :

)alam pcnulihan jenis agrega, diambil agrega. yang sesua, dengan



•t,. TahananCesek Sehp iMad Reliance)

b Campur;m Vang member.kan kemudahan dalam pelaksanaan (Bitununous

Mix Workability).

4. Spesifikasi Agregal

Agregat vang akan dipergunakan pada penelitian ini adalah:

a. Agregat kasar

Agregat kasar berupa balu pecah dan has,! stone crusher dengan persyaratan

pada tabel 3.3 ini:

svaratan Agregat KasarTabel 3o. rors

No.
mgujian

Svaral

1 ' keausan agregat dengan mesin l.nsAngdcs '• Max. 40%
. , i Min 95%2 Kelekatan terhadap aspal

3 • Peresapanagragai terhadap air • ax-
, . : Min. 2.5%

4 Berat Jems semu

Stimber : Bina Marga 1983

b. Agregal Halus

Agregat halus terdiri dan bahan-bahan yang berb.dang kasar, bersudut
taiam dan bersih dar, koloran-kotoran atau bahan lam yang tidak chkehcndaki
tap

ma memenuhi syarat pada label 3.2. dibavvah ini:
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'Label 3.2. Persyaratan Agregat Halus

No. Pengujian

1 \ Nilai Sand b'.ipiiyaleni

2 ! Berat Jems semu

3 ! Peresapan agragat terhadap air
i

Surnber : Bina Marga 1983

Svarat

Mm. 50%

Min. 2,5%

Max. 3%

c. filler

Persyaratan llller pada HRS-B adalah agregal yang 80% lolos saringan

200 ( 0.075 mm), filler ini bisa berupa semen porland, abu batu atau balu kapur

dengan berat jenis (Bj) antara 0,5 gr.ml - 0,9 gr/ml, bahan pengisi harus kering

dan bebas dan bahan lam vang mangganggu.

no

S3 Karakteristik Marshall

3.3.1 Stabilitas (Stability)

Nnai stabdnas benda uu dipe.oleh dan hasil pembacaan arloji stabilitas alat

tekan inarshall Nilai stabilitas mi harus dmbah kcdalam saluan kg dengan kalibrasi

piovmg i.ng dan kemudian d.kalikan dengan angka koreksi kelebalan benda uji.
{ „tuk meruoah dari angka vang tc.baca dalam arloji stabilitas kcdalam saluan kg.

dapal dipergunakan persamaan 3 1dan 3.2

P O \ kali brasi pro\mg ring

C, P \ koreksi tebal sampel

3.1

ucinnm

() oembaeaan arloji istabiluas)



3.3.2 Kelelelian (Flow)

Niiai kclclehan didapa, dar, pcmhaeaan arloji .//mr yang ,nenya,akan besarnya

kclclehan plaslis benda uji. Nilai

saluan inehi) dan kcmudian dirubah kedalan saluan m

ni harus dikalikan dengan angka 0,01 (dalam

m.

3.3.3 VITM (I'oM In lhe SllX^

U..U.L mcndapa.kan nilai VITM C. dalam .ungga canrparan) d.gunakan persamaa

VITM 100 - ( 100 x g/ h )

del maii-

be rat benda uji

h - berat jenis maksimum teontis

in

3.3.4 M WA (Void Filled With Asphalt)

Untuk memperolch nilai V1AVA (o0 ronuga tens, aspal) tcrlebih dahulu

menghitung mlai-nilai dan :

, Prosentase aspal terhadap campuran d.h.tung dengan persaman

/, = --- 100%
100 + t/

dengan :

a - prosen aspal terhadap batuan (%>

b -prosen aspal terhadap campuran (%)

;i benda uji dihiiung dengan persamaan

f -d



dengan :

d- berat dalam keadaan jenuh (gram)

c- berat dalam an (gr)

f isi (ml)

, Berat is, benda uji dihiiung dengan persamaan

/

dengan

:bekim direndamc - berat benda uu (gram) sc

f - isi (niH

t-i0i-al isi benda ujiigiam ml)
„.,, joining dengan persamaan

i Prosen

kleir.-'-an

sen roiB.".ia lerhadap agi

[\yy ••/•) • ••.

hi ae.i'egs'1

iai VIAVA sebagai berikul)an aaUl duitas maka dapat dihuung n.

1/-II.1 loo

deiiiiaii

) aa.MCi-Mis pH.seniaseionggaierhao-apa*

^ S
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3.3.5 Marshall Quotient

N,|a,V,»,/„,Hy,„«/«.'d.pc,olch dengan pcsamaan

CM s i

dengan :

OM u\\ax Marshall Qi'onem

i nilai kclclehan

s - mlai stabilitas tcrpakai


